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Lampiran 10 
 
 

Perhitungan Pengenceran Konsentrasi Ekstrak 
Rumus Pengenceran  
 
Keterangan :  

V1 = volume larutan uji yang dipipet (ml)  

%1 = konsentrasi larutan uji (100%)  

V2 = volume larutan uji yang akan dibuat dengan aquadest steril  

%2 = konsentrasi yang akan dibuat (%) 

1. Pengenceran 5% 

 V1 x %1 = V2 x %2  

V1 x 100% = 100 ml x 5%  

 V1 = 
500

100
 

= 5 ml 

2. Pengenceran 10% 

 V1 x %1 = V2 x %2  

V1 x 100% = 100 ml x 10%  

 V1 = 
1000

100
 

= 10 ml 

3. Pengenceran 15% 

 V1 x %1 = V2 x %2  

V1 x 100% = 100 ml x 15%  

 V1 = 
1500

100
 

= 15 ml 

4. Pengenceran 20% 

 V1 x %1 = V2 x %2  

V1 x 100% = 100 ml x 20%  

 V1 = 
2000

100
 

= 20 ml 

 

 

V1 . %1 = V2 . %2 



 

  

5. Pengenceran 25% 

 V1 x %1 = V2 x %2  

   V1 x 100% = 100 ml x 25%  

 V1 = 
2500

100
 

= 25 ml



 

 



 

 

Lampiran 11 
Cara menghitung pengulangan sampel uji 

Rumus Federer: 

 

Keterangan:  

n = Jumlah Pengulangan 

t = Jumlah Perlakuan 

Diketahui t = ekstrak buah naga 5 perlakuan (5%, 10%, 15% ,20%, 25%) 

dan Giemsa 3% 

Ditanya n = ?  

(t-1) (n-1) ≥ 15 

(6-1) (n-1) ≥ 15 

(5) (n-1) ≥ 15 

 5n - 5 ≥ 15 

 5n ≥ 15 + 5 

  5n ≥ 20  

   N ≥ 20/5 

 N ≥ 4 

total sampel: n x t = 4 x 6 = 24  

Keterangan:  

n = Jumlah sampel tiap pengulangan  

t = Banyaknya pengulangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(t-1)(n-1) ≥ 15 



 

 

Lampiran 12 

Hasil Uji Analisis Data 

Tabel 4.1 Kualitas Pewarnaan Sediaan Apusan Darah Tipis  

 

Tabel 4.2 Perbandingan giemsa dengan konsentrasi ekstrak buah naga sebagai pewarna alternatif 

 Pewarnaan Sitoplasma Inti 
Plasmodium 

Eritrosit Latar 
Belakang 

Rerata 
Skor 

Kategori 

Perbandingan 
Kualitas 
Sediaan  

Giemsa 3% 8 8 8 5 7,25 Baik 
Konsentrasi 
5% 

4 4 4 5 4,25 Kurang 
Baik 

Konsentrasi 
10% 

4 5 4 5 4,5 Kurang 
Baik 

Konsentrasi 
15% 

5 5 4 6 5 Kurang 
Baik 

Konsentrasi 
20% 

5 7 4 7 5,75 Kurang 
Baik 

Konsentrasi 
25% 

5 7 4 6 5,5 Kurang 
Baik 

 

 

 

 

 

Pewarnaan N Sitoplasma Inti 
Plasmodium 

Eritrosit Latar 
Belakang 
Sediaan 

Skor 
Akhir 

Giemsa 3% 1 2 2 1 1 7 
2 2 2 1 1 7 
3 2 2 1 2 8 
4 2 2 1 1 7 

 
Konsentrasi 

5% 

1 1 1 1 1 4 
2 1 1 1 1 4 
3 1 1 1 1 4 
4 1 1 1 2 5 

 
Konsentrasi 

10% 

1 1 2 1 2 6 
2 1 1 1 1 4 
3 1 1 1 1 4 
4 1 1 1 1 4 

 
Konsentrasi 

15% 

1 1 1 1 2 6 
2 2 2 1 2 6 
3 1 1 1 1 4 
4 1 1 1 1 4 

 
Konsentrasi 

20% 

1 1 2 1 2 6 
 2    1    2          1    1    5 
 3    2    1    1    2    6 
 4    1    2    1    2    6 

Konsentrasi 
25% 

 

1 1 2 1 1 5 
 2    2    1          1    2    6 
 3    1    2    1    2    6 
 4    1    2    1    1    6 



 

  

Tabel 4.3 Test of Normality 

Dapat dilihat dari hasil uji normalitas data tidak terdistribusi normal karena 

nilai signifikansi <0,05. Maka dilanjutkan dengan uji Kruskal Wallis.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.5 Hasil Uji Kruskal Wallis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tests of Normality 
 

pewarnaan_ 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

skor Giemsa 3% ,441 4 . ,630 4 ,001 

Konsentrasi 5% ,441 4 . ,630 4 ,001 

Konsentrasi 10% ,441 4 . ,630 4 ,001 

Konsentrasi 15% ,307 4 . ,729 4 ,024 

Konsentrasi 20% ,441 4 . ,630 4 ,001 

Konsentrasi 25% ,441 4 . ,630 4 ,001 

a. Lilliefors Significance Correction 

Ranks 
 pewarnaan N Mean Rank 

pewarnaan giemsa 3% 4 22,13 

konsentrasi 5% 4 6,13 

konsentrasi 10% 4 7,50 

konsentrasi 15% 4 10,38 

konsentrasi 20% 4 15,13 

konsentrasi 25% 4 13,75 

Total 24  

Test Statisticsa,b 
 skor 

Kruskal-Wallis H 14,649 

df 5 

Asymp. Sig. ,012 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

pewarnaan 



 

 

Lampiran 13 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

Buah Naga yang sudah di potong Proses pengeringan Buah Naga dengan 

oven  

Buah Naga yang sudah kering  
Simplisia Buah Naga  

 
Maserasi selama 3 hari  

 
Penyaringan Ekstrak Buah Naga  

 
Hasil Penyaringan Ekstrak Buah Naga  

 
Evaporasi Ekstrak Buah Naga  



 

 

 
Ekstrak Buah Naga yang sudah jadi  

 
Pengenceran konsentrasi ekstrak buah 

naga  

 
Pengenceran konsentrasi ekstrak buah 

naga 

 
Pembuatan Sediaan Apusan Darah Tipis  

Pewarnaan dengan Giemsa 3% Pewarnaan dengan ekstrak buah naga  

Pewarnaan ekstrak buah  naga  Preparat yang sedang dikeringkan  



 

 

Pembacaan dibawah mikroskop dengan 

lensa objektif 100x 

 

 


